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MOTTO 
 
 
“ Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa. Selalu ada jalan bagi 
mereka yang sering berusaha.” 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
( QS: Al Insyirah 5-6) 
 
“ Jangan tuntut Tuhanmu karena tertundanya keinginanmu, tapi tuntut dirimu 
karena menunda adabmu kepada Allah.” 
( Ibnu Atha’illah As-Sakandari) 
 
“ Orang yang paling pemaaf adalah ia yang mau memaafkan meski bisa 
membalas dendam.” 
(Imam Husain) 
 
“ Best Friend is the person who knows all about your badness, but still likes you” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the financial performance of Bank BRI Syariah 
Tbk, before and after implementing the Laku Pandai program. The measurement 
time period used was three years before the implementation of the Laku Pandai 
program (2013-2015) and three years after the implementation of the Laku Pandai 
program (2016-2018). 
The research method used is a different test, previously conducted a normality 
test with Kolmogorov-Smirnov, the results obtained indicate that the data are 
normally distributed, then the hypothesis test used is the Paired Sample T-test with 
α = 5%. The financial ratios used in the RGEC method include Non Performing 
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Assets (ROA), and 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
The results showed that there were significant differences in the ratio of NPF, 
FDR, and CAR between before and after the implementation of the Laku Pandai 
program when viewed from an α value of less than 5% or 0.05 while for the ROA 
ratio it did not show significant differences after the implementation of the Laku 
Pandai program it was seen from the value α of more than 5%. 
 
Keywords : NPF, FDR, ROA, CAR, and Laku Pandai  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Bank BRI 
Syariah Tbk, sebelum dan sesudah menerapkan program Laku Pandai. periode 
waktu pengukuran yang digunakan adalah tiga tahun sebelum penerapan program 
Laku Pandai (2013-2015) dan tiga tahun sesudah penerapan program Laku Pandai 
(2016-2018). 
Metode penelitian yang digunakan adalah uji beda, sebelumnya dilakukan uji 
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired 
Sample T-test dengan α = 5%. Rasio keuangan yang digunakan pada metode RGEC 
meliputi Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio  (FDR), 
Return on Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Hasil penelitian menunjukkan bahawa ada perbedaan yang signifikan pada 
rasio NPF, FDR, dan CAR antara sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai jika dilihat dari nilai α kurang dari 5% atau 0,05 sedangkan untuk rasio ROA 
tidak menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
penerapan program Laku Pandai dilihat dari nilai α lebih dari 5%. 
 
Kata Kunci ; NPF, FDR, ROA, CAR, dan Laku Pandai 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Perkembangan Bank Syarih di Indonesia berdasarkan data Statistik 
Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas jasa keuangan (OJK) sampai 
bulan Februari 2019 di Indonesia telah berdiri sebanyak 14 Bank Umum Syariah 
(BUS), 20 Unit Usaha Syariah, dan 101 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
dengan jumlah jaringan kantor sekitar 2551 kantor yang terdiri dari Kantor Cabang 
(KC), Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan Kantor Kas (KK). 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Aset dan Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 2015 2016 2017 2018 
Aset Perbankan 6.095.908 6.729.799 7.387.634 8.068.346 
Aset BUS-UUS 296.262 356.504 424.181 477.327 
Market Share BS 4,86% 5,30% 5,74% 5,92% 
Sumber: Data SPI dan SPS, diolah. 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pangsa pasar atau market share 
bank syariah sampai tahun 2018 sebesar 5,92% dan bank konvensional sebesar 
94,08%, dalam hal ini bank syariah memiliki marketshare yang jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan bank konvensional.  
Menurut Rusydiana (2016) market share bank syariah rendah dikarenakan 
oleh beberapa masalah, diantaranya adalah : 1) Belum memadainya permodalan 
bank syariah, 2) Lemahnya pemahaman praktisi bank syariah, 3) Kurangnya 
memadainya fasilitas dari bank syariah seperti jumlah ATM yang masih sedikit di 
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banding dengan bank konvensional, 4) kurangnya dukungan pemerintah terhadap 
bank syariah, 5) kurangnya pemahaman masyarakat tentang bank syariah. 
Salah satu strategi Otoritas Jasa Keungan (OJK) dalam rangka meniadakan 
segala bentuk hambatan  terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan 
jasa keuangan adalah keuangan inklusif  (financial Inclusion). Menurut OJK 
merupakan seluruh upaya yang memiliki tujuan untuk meniadakan segala bentuk 
hambatan yang bersifat harga maupun non-harga, terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatan layanan jasa keuangan(Booklet Keuangan Inklusif, 2014).  
Dalam memperluas financial inclusion menurut Bank Indonesia memiliki 
beberapa kendala, secara umum kendala tersebut dapat dikelompokan menjadi dua. 
Kendala tersebut yaitu kendala yang dihadapi masyarakat dan kendala yang 
dihadapi oleh lembaga keuangan perbankan. Kendala yang dihadapi oleh 
masyarakat salah adalah terbatasnya lembaga perbankan disekitar tempat 
tinggalnya dan membutuhkan waktu cukup lama untuk menuju kantor cabang 
terdekat. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh lembaga keuangan perbankan 
yaitu terbatasnya cakupan wilayah dalam memperluas jaringan kantor. Selain 
kendala tersebut lembaga keuangan perbankan juga dihadapkan dengan kendala 
biaya dalam upaya menambah jaringan kantor di terpencil (Bank Indonesia, 2013). 
Pemerintah dalam rangka meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat 
harga maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan 
jasa keuangan, telah menyiapkan enam pilar Strategi Nasional Keuangan Inklusif 
(SNKI). Salah satu pilar tersebut adalah Branchless Banking (Bank Indonesia, 
2014). 
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Branchless Banking menurut Khattab (2012) merupakan bagian dari program 
Financial Inclusion yang diperuntukan agar dapat memberi kemudahan dalam 
melakukan transaksi keuangan melalui unit khusus pelayanan atau agen tanpa harus 
ke bank. Branchless banking  merupakan solusi yang dapat menghemat biaya dalam 
memberikan pelayanan perbankan untuk mereka yang tinggal di daerah terpencil 
yang jauh dari kantor perbankan. Negara yang populer dengan Branchless Banking 
selain di Indonesia yaitu India, Afrika Selatan, Filipina dan Kenya. 
Branchless Banking di Indonesia pertama kali digagas oleh Bank Indonesia 
(BI) pada tahun 2013, yaitu dengan nama Layanan Keuangan Digital (LKD) yang 
setelahnya dilakukan perubahan terhadap Peraturan Bank Indonesia nomor 11/12/ 
PBI/2009 tentang Uang Elektronik dengan diterbitkannya Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 16/18/ PBI/2014 tentang Perubahan atas Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/12/ PBI/2009 tentang Uang Elektronik (Khanan & Pujiyono, 
2016). 
Pada tahun 2014 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) lalu mengeluarkan program 
Branchless Banking dengan berdasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 19/POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka 
Keuangan Inklusif atau yang disingkat dengan Laku Pandai (Khanan & Pujiyono, 
2016). 
Laku Pandai (Branchless Banking) memiliki tujuan untuk menyediaakan 
produk-produk keuangan yang sederhana, mudah dipahami dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang masih terbatas aksesnya untuk menjangkau layanan 
keuangan. Selain tujuan tersebut program laku pandai juga memiliki tujuan untuk 
4 
 
 
 
memperlancar kegiatan ekonomi masyarakat sehingga dapat mendorong 
perekonomian (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 
Bentuk program laku pandai atau branchless banking adalah bank menujuk 
nasabahnya yang loyal yang berdomisili di daerah tertentu mejadi agen atau 
perwakilan bank dalam memberikan layanan perbankan kepada masyarakat sekitar 
hanya dengan spanduk sebagai penanda lokasi program laku pandai.  
Keberadaan agen Laku Pandai berpotensi untuk meningkatkan jumlah 
rekening tabungan serta jumlah dana pihak ketiga yang merupakan sumber dana 
terpenting bagi kegiatan operasional perbankan. Selain itu, agen Laku Pandai juga 
memiliki potensi  untuk mengurangi biaya karena bank tidak harus berinvestasi 
cukup besar untuk membuka cabang baru ataupun memasang ATM baru, dengan 
demikian bank akan semakin efisien. 
Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai bulan September 
2018 sudah tercatat 27 Bank Umum Konvensional dan 2 Bank Umum Syariah yang 
sudah terdaftar menerapkan program Laku Pandai di Indonesia. Bank Syariah yang 
telah menerapkan program Laku Pandai yaitu BRI Syariah yang resmi diluncurkan 
pada Desember 2015 dan BTPN Syariah yang resmi diluncurkan pada Agustus 
2016. Pada Desember 2015 untuk pertamakalinya Bank BRI Syariah meluncurkan 
program Laku Pandai (Sarana menghadirkan Bank Syariah Terdekat) dan BRI 
Syariah menjadi bank syariah pertama yang bergabung dalam program Laku Pandai 
yang digagas oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank syariah harus menjaga kinerja 
perusahaannya agar dapat bersaing dengan bank konvensional yang lebih dominan 
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dan telah berkembang pesat di Indonesia. Kinerja keuangan perbankan syariah 
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank agar dapat terus 
bertaha dalam persaingan (Kurniasari, 2015). 
Kinerja bank merupakan salah satu ukuran ditentukannya keberhasilan 
sebuah perusahaan. Dalam mengukur kinerja keuangan bank, maka perlu dilakukan 
analisis terlebih dahulu. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku (Kasmir, 2000). 
Kesehatan dari sebuah perbankan merupakan suatu cerminan dari kondisi dan 
kinerja dari sebuah bank merupakan sarana bagi pengawas dalam menetukan 
strategi dan menjadi fokus pengawasan terhadap bank. Apabila suatu suatu 
perbankan sedang tidak sehat, maka fungsi bank tersebut akan terbatas. Selain itu, 
sistem perbankan yang tidak sehat juga akan menghambat efektivitas kebijakan 
moneter (Umiyati & Permata Faly, 2015). 
Memburuknya tingkat kesehatan sebuah perbankan dapat disebabkan oleh 
banyak faktor. Salah satu faktor utama yang hampir dihadapi seluruh perbankan 
adalah membengkaknya jumlah pembiayaan yang bermasalah. Berbagai kejadian 
aktual, tentang perbankan seperti merger dan likuidasi selalu dikaitkan dengan 
kesehatan bank. Oleh sebab itu sebuah bank memerlukan suatu analisis untuk 
mengetahui kondisinya setelah melakukan kegiatan operasionalnya dalam jangka 
waktu tertentu. Kesehatan suatu bank adalah kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku (Wardhani 
Legowati, 2005).  
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Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 dan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, faktor-faktor penilaian 
tingkat kesehatan perbankan terdiri dari : profil Risiko (risk profil), Good 
Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earning), Permodalan (capital) atau 
yang disingkat dengan analisis RGEC. 
Pada penelitian ini faktor RGEC diwakili oleh risiko, earning dan capital. 
Faktor-faktor tersebut merupakan faktor yang menentukan tingkat kinerja 
perbankan. Sedangkan untuk faktor GCG dalam penelitian ini tidak diteliti karena 
merupakan aspek dengan penilaian kualitatif. Bank BRI Syariah dipilih peneliti 
karena merupakan bank syariah pertama yang menerapkan program Laku Pandai di 
Indonesia, Program Laku Pandai dipilih peneliti karena merupakan baru di 
Indonesia. Sedangkan metode RGEC dipilih karena merupakan peraturan baru 
dalam industri perbankan di Indonesia. 
Faktor GCG tidak dihitung dalam penelitian ini mengingat penelitian ini 
bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan sehingga menggunakan analisis 
rasio keuangan dalam metode RGEC. Faktor risiko diukur dengan menggunakan 
risiko kredit yang diukur dengan NPF (Non Performing Financing), risiko likuiditas 
akan diukur dengan FDR (Financing to Deposit Ratio), faktor Earning diukur 
dengan rasio ROA (Return on Asset) dan Capital diukut dengan rasio CAR (Capital 
Adequacy Ratio). 
Berdasarkan SE OJK No.10/SEOJK.03/2014, pengukuran risiko kredit 
adalah menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing) dengan menghitung 
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jumlah pembiayaan bermasalah dibagi dengan total pembiayaan (Haris, 2015). 
Sedangkan untuk risiko likuiditas rasio yang mewakili adalah FDR (Financing to 
Deposit Ratio), karena rasio ini dinilai dapat mengetahui kemampuan bank dalam 
menyediakan dana kepada debiturnya (Irmayanto & dkk, 2009).  
Kedua, yaitu earning yang merupakan suatu penilaian terhadap kondisi 
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional dan permodalan dari sebuah bank. Indikator yang dapat 
digunakan dalam menilai faktor earning dari suatu perbankan adalah ROA (return 
on assets) (Haris, 2015). 
Ketiga, yaitu capital yang menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 10/SEOJK.03/2014 merupakan penilaian permodalan meliputi evaluasi 
terhadap kecukupan modal dan kecukupan bank dalam mengelola permodalan. 
Indikator yang digunakan dalam menilai faktor capital atau permodalan adalah 
rasio capital adequacy ratio (CAR) (Haris, 2015).  
Tabel 1.2 
Kinerja Keuangan Bank BRI Syariah 
Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
NPF 3,26 3,65 3,89 3,19 4,72 4,97 
FDR 102,7 93,9 84,16 81,47 71,87 75,49 
ROA 1,15 0,08 0,77 0,95 0,51 0,43 
CAR 14,49 12,89 13,94 20,63 20,29 29,72 
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank BRI Syariah 
 
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank yang diukur dengan 
rasio NPF dari tahun 2013 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan, namun 
masih dalam standar dari Bank Indonesia yaitu 5%. Untuk rasio FDR bank BRI 
Syariah sempat mengalami penurunan pada tahun 2017 dan 2018 yang berada pada 
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tingkat di bawah standar dari Bank Indonesia yaitu 80%-110%. Dari segi rasio ROA 
Bank BRI Syariah berada di bawah standar yang telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia yaitu 1,5%. Dan dari segi Permodalan (CAR) bank BRI Syariah telah 
memenuhi standar kecukupan modal yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia 
yaitu 8%. 
Beberapa penelitian terkait kinerja keuangan perbankan telah dilakukan di 
beberapa negara di dunia, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aduda 
et,al (2013) menunjukkan bahwa Branchless banking memiliki pengaruh yang 
positif terhadap kinerja keuangan bank umum di Kenya (Aduda & et, al, 2013). 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gift Kimonge Dzombo (2017) yang 
menunjukkan hasil bahwa Branchless banking melalui agen berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan perbankan (Dzombo, Kilika, & Maingi, 2017). 
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Nina Anggraeni et, al (2015) 
menunjukkan bahwa pada Bank BJB Syariah dengan Layanan 3 in 1 Maslahah 
memiliki pengaruh yang signifikas terhadap pertumbuhan DPK dan efisiensi biaya 
operasional bank BJB Syariah. Jumlah DPK dan efisiensi biaya operasional 
mengalami peningkatan setelah menerapak Layanan 3 in 1 Maslahah. Karena, 
perluasan akses layanan keuangan bank BJB syariah melalui layanan tersebut 
memerlukan biaya yang lebih sedikit dibandingkan dengan mendirikan kantor 
cabang baru (Anggraeni & et,al, 2016). 
Ilma Amaliah, dkk (2017) dalam penelitian yang telah dilakukannya 
menunjukkan bahwa pertumbuhan BOPO berbeda secara signifikan antara sebelum 
dan sesudah diterapkannya program laku pandai. Berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Retno (2019) yang menyatakan bahwa BOPO tidak berbeda secara 
signifikan antara sesudah dan sebelum penerapan program Laku Pandai. 
Sarah Hidayati (2012) dalam penelitian yang telah dilakukannya menujukkan 
hasil bahwa rasio keuangan dalam bentuk CAR, ROA dan BOPO sebelum dan 
sesudah penerapan Branchless banking berbeda secara signifikan, sedangkan rasio 
FDR tidak mengalami perbedaan yang signifikan  (Hidayati, 2012). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai analisis kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan Laku 
Pandai atau Branchless banking. Dengan latar belakang di atas maka penulis 
mengambil judul penelitian “Analisis  Kinerja Keuangan Perbankan Sebelum 
dan Sesudah Penerapan Program Laku Pandai Pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah tbk. Periode Tahun 2013-2018”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa masalah yang 
dapat penulis temukan, diantaranya yaitu : 
1. Masih minimnya Bank Syariah yang menerapkan program Laku Pandai. 
2. Adanya perbedaan antara idealitas dan realitas dimana secara teori bank yang 
menerapkan program Laku Pandai akan mengalami peningkatan kinerja 
sedangkan realitasnya ada bank yang mengalami penurunan kinerja 
keuangannya. Pada tabel 1.2 menujukkan rasio ROA Bank BRI Syariah dari 
tahun 2013-2018 mengalami penurunan dan berada di bawah standar yang 
telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 
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3. Research gap yang terjadi pada penelitian terdahulu tentang pengaruh 
branchless banking terhadap kinerja keuangan dan kinerja keuangan bank 
antara sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis temukan, untuk 
mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah 
yang akan dibahas sehingga pembahasannya dapat lebih jelas dan terarah sesuai 
dengan yang diharapkan penulis, yakni :  
1. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 4 indikator rasio keuangan 
yaitu : NPF, FDR, ROA, dan CAR. Dengan periode 3 tahun sebelum 
diterapkannya program laku pandai dan  3 tahun setelah diterapkannya 
program laku pandai pada Bank BRI Syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan  Non Performing Financing (NPF) pada Bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai ? 
2. Apakah ada perbedaan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai ? 
3. Apakah ada perbedaan Return On Assets (ROA) pada Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai ? 
4. Apakah ada perbedaan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai ? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
1) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai. 
2) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai. 
3) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan Return on Assets (ROA) pada Bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. 
4) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini antara lain :  
1. Manfaat bagi Akademis 
Manfaat yang di peroleh dari penelitiaan ini dalam bidang akademis adalah 
agar dapat menambah wawasan tentang pengaruh dari diterapkannya program laku 
pandai terhadap kinerja keuangan perbankan terutama perbankan syariah. Dan 
sebagai salah satu referensi dan sumber informasi bagi keilmuan yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan bank dan sebagai bahan 
pertimbangan bagi bank syariah lain yang akan  menerapkan program laku pandai.  
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab , dimana setiap bab akan disusun secara 
sistematis sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah yamg berisi 
alasan yang menjadi dasar penulis melakukan penelitian, identifikasi masalah yang 
berisi berbagai masalah yang relevan, batasan masalah yang berisi fokus obyek 
yang akan diteliti. Rumusan masalah berisikan inti dari penelitian yang dilakukan, 
tujuan penelitian mengungkapkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, 
manfaat penelitian berisikan manfaat yang diperoleh dari penelitian, dan yang 
terakhir sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
variabel penelitian yang diangkat oleh penulis. Teori-teori tersebut antara lain teori 
tentang Keuangan Inklusif, teori tentang Laku Pandai, teori Kinerja Keuangan 
Perbankan, dan teori analisis kinerja keuangan perbankan. Disamping itu pada bab 
ini juga akan membahas tentang penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan, baik penelitian yang terkait maupun penelitian yang masih berhubungan 
dengan tema penelitian skripsi yang diangkat oleh penulis. Kerangka berfikir yang 
berisi pola hubungan antar variabel yang digunakan untuk menjawab masalah yang 
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diteliti, serta hipotesis yang berisikan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas terkait ruang lingkup penelitian, metode 
penentuan sampel dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, populasi 
dan sampel yang digunakan, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 
meotde analisis data, dan teknik analisis data. Metode yang akan dibahas pada bab 
ini adalah metode dan desain penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 
studi dokumentasi laporan keuangan triwulan yang telah di publikasi oleh pihak 
terkait. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan menyampaikan hasil yang diperoleh dari penelitian 
yang telah dilakukan. Dan juga pada bab ini penulis akan melakukan analisis 
terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Pembahasa hasil penelitian dalam 
kalimat naratif. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan jawaban atas rumusan masalah 
yang dapat diambil dari hasil penelitian, keterbatatasan penelitian dan saran-saran 
yang perlu untuk disampaikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keuangan Inklusif (Financial Inclusion) 
Definisi keuangan Inklusif (Financial Inclusion) menurut Departemen 
Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM Bank Indonesia  dalam buku saku 
Keuangan Inklusif yaitu hak setiap orang untuk memiliki akses dan layanan 
penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu, nyaman, informatif, dan 
terjangkau biayanya, dengan penghormatan penuh kepada harkat dan 
martabatnya. Layanan keuangan tersedia bagi seluruh segmen masyarakat, 
dengan perhatian khusus kepada orang miskin, orang miskin produktif, pekerja 
migrant, dan penduduk pada daerah terpencil. 
Inklusi keuangan adalah sebuah proses yang menjamin akan kemudahan 
dalam akses, ketersediaan, dan manfaat dari sistem keuangan yang formal bagi 
seluruh masyarakat dalam suatu negara sebagai pelaku kegiatan ekonomi 
(Mandira, 2012). 
Keuangan Inklusif memiliki visi yaitu mewujudkan sistem keuangan yang 
dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan pendapatan dan terciptanya 
stabilitas sistem keuangan di Indonesia (Bank Indonesia, 2014). 
Kegiatan keuangan inklusif untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangannya diperlukannya suatu ukuran kinerja. Indikator yang dapat 
dijadikan ukuran sebuah negara dalam mengembangkan keuangan inklusif yang 
diperoleh dari beberapa referensi adalah sebagai berikut : 
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1) Ketersediaan / akses : mengukur kemampuan penggunaan jasa keuangan 
formal dalam hal keterjangkauaan fisik dan harga. 
2) Penggunaan : mengukur kemampuan penggunaan aktual produk dan jasa 
keuangan. 
3) Kualitas : mengukur apakah atribut produk dan jasa keuangan telah 
memenuhi kebutuhan pelanggan. 
4) Kesejahteraan : mengukur dampak layanan keuangan terhadap tingkat 
kehidupan pengguna jasa. 
Keuangan inklusif memiliki tujuan untuk meniadakan segala bentuk 
hambatan yang bersifat harga maupun non harga, terhadap akses masyarakat 
dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan. Keuangan inklusif merupakan 
suatu strategi nasional untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 
pemerataan, pengentasan kemiskinan serta stabilitas sistem keuangan. Salah satu 
program dari Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan untuk merealisasikan 
keuangan inklusif adalah program Laku Pandai (Layanan Keuangan Tanpa 
Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif). 
 
2.1.2. Laku Pandai  
1. Pengertian Laku Pandai 
Laku pandai berdasarkan buku saku yang dikeluarkan oleh OJK dengan 
judul “Seputar Informasi Mengenai Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam 
Rangka Keuangan Inklusif ( LAKU PANDAI)” merupakan singkatan dari 
Layanan keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif. Laku 
pandai merupakan sebuah program penyediaan layanan perbankan atau layanan 
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keuangan lainnya melalui kerjasama dengan pihak lain (agen bank) dan 
didukung dengan penggunaan sarana teknologi informasi. Layanan ini 
diperlukan karena masih banyak lapisan masyarakat yang belum mengenal, 
menggunakan, dan mendapatkan layanan keuangan atau layanan perbankan dan 
layanan keuangan lainnya (Otoritas Jasa Keuangan , 2015). 
2. Tujuan Laku Pandai 
Layanan Laku Pandai memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu : 
1) Menyediakan produk-produk keuangan yang sederhanan dan mudah untuk 
dipahami serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang belum dapat 
menjangkau layanan keuangan saat ini. 
2) Dengan semakin banyaknya anggota berbagai kelompok masyarakat di 
berbagai wilayah di Indonesia menggunakan layananan keuangan atau 
perbankan, diharapkan kegiatan ekonomi masyarakat dapat semakin lancar 
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan 
antar wilayah di Indonesia terutama desa-kota. 
3. Produk Layanan Laku Pandai 
Laku pandai memiliki 3 produk, yaitu Tabungan BSA, Kredit atau 
Pembiayaan kepada Nasabah Mikro dan Produk Keuangan lainnya seperti 
Asuransi Mikro. 
1) Tabungan dengan Karakteristik BSA (Basic Saving Account) merupakan 
tabungan dengan karakteristik antara lain :  
a) Tanpa batas minimum baik untuk saldo maupun transasi setor tunai.  
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b) Ada batas minimum saldo dan transaksi pendebetan rekening (tarik tunai) 
yang ditetapkan oleh Bank namun kedua batas tersebut tidak boleh melebihi 
batas yang ditetapkan di Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK), yaitu 
untuk saldo setiap saat maksimum Rp. 20.000.000,00 dan untuk transaksi 
debet kumulatif selama sebulan maksimum Rp.5.000.000,00. 
c) Tanpa biaya administrasi bulanan dan tidak dikenakan biaya untuk 
pembukaan dan penutupan rekening dan transaksi pengkreditan rekening. 
2) Kredit / Pembiayaan mikro  
Kredit / Pembiayaan mikro ini memiliki tujuan untuk membiayai kegiatan 
usaha produktif atau kegiatan lain yang mendukung keuangan inklusif. Contoh 
kegiatan usaha porduktif yaitu : pertanian, perkebunan, dan mendirikan warung. 
Sedangkan untuk contoh kegiatan lain yaitu : pembiayaan untuk melahirkan, 
untuk membiayai pengobatan atau membiayai kedukaan.  
Pihak yang dapat mengajukan pembiayaan mikro adalah seluruh 
masyarakat yang telah menjadi nasabah tabungan BSA minimal 6 bulan. 
Nasabah yang kurang dari 6 bulan tetap dapat mengajukan pembiayaan asalkan 
bank yakin terhadap kelayakan nasabah tersebut. Batas waktu pembiayaan mikro 
ini paling lama 1 tahun dengan jumlah pembiayaan paling besar Rp. 
20.000.000,00. 
3) Asuransi Mikro 
Asuransi mikro yang diselenggarakan oleh Laku Pandai merupakan 
produk asuransi yang ditujukan untuk memproteksi masyarakat dengan 
penghasilan rendah dan dengan premi yang rendah. Contoh dari asuransi mikro 
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ini adalah : asuransi untuk penyakit demam berdarah dan tipus, asuransi 
kebakaran, asuransi kecelakaan dan asuransi gempa bumi. 
4. Agen Laku Pandai 
Penerapan program Laku Pandai dibantu oleh agen perorangan dan agen 
yang berbadan hukum yang menjadi kepanjangan tangan bank untuk dapat 
menyediakan layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya sesuai yang 
diperjanjikan kepada masyarakat dalam rangkan keuangan inklusif. 
Agen perorangan haruslah penduduk setempat, memiliki kegiatan di lokasi 
sebagai sumber penghasilan utama, dan memiliki kemampuan ,kredibilitas, 
reputasi dan integrasi. Sedangkan untuk agen yang berbadan hukum haruslah 
berbadan hukum Indonesia, yang diperkenankan untuk melakukan kegiatan di 
keuangan atau memiliki retail outlet, memiliki kegiatan usaha di lokasi, 
memiliki teknologi informasi yang memadai, serta memiliki reputasi, 
kredibilitas dan integrasi. 
Contoh agen perorangan antara lain yaitu, guru, pensiunan, kepala adat, 
pemilik warung, atau pemiliki perusahaan tidak berbadan hukum seperti CV atau 
Firma. Sedangkan untuk contoh agen berbadan hukum antara lain yaitu, 
Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau koperasi. Agen dapat melayani 
nasabah sesuai dengan layanan yang sesuai dengan perjanjian dan kerjasamanya 
dengan bank.  
 
2.1.3. Analisis Kinerja Keuangan Perbankan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
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aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 211). Menurut 
Kasmir (2013) kinerja perbankan merupakan suatu ukuran keberhasilan bagi 
direksi bank tersebut sehingga apabila kinerja buruk bukan tidak mungkin para 
direksi akan diganti. Kinerja ini juga merupakan pedoman hal-hal apa saja yang 
perlu diperbaiki dan bagaimana cara untuk memperbaikinya. 
Menurut Daniswara (2016) Kinerja keuangan merupakan hasil dari 
keputusan para individu yang dibuat secara kontinu oleh manajemen. Kinerja 
perusahaan dihasilkan dari baik buruknya keputusan yang diambil oleh 
manajemen sebuah peusahaan. Kinerja keuangan sebuah perusahaan dapat 
diukur dengan melakukan analisa dan evaluasi laporan keuangan. Informasi 
yang diperoleh dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dimasa yang lalu 
terkadang dapat digunakan sebagai dasar perusahaan dalam memprediksi posisi 
keuangan dan kinerja dimasa yang akan datang. 
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh lembaga perbankan dapat 
menunjukkan kondisi keuangan perbankan secara menyeluruh. Dalam menilai 
kinerja keuangan perbankan ada beberapa indikator yang dapat digunakan, 
diantaranya yaitu financial statement baik berupa laporan neraca yang 
menunjukkan posisi keuangan perbankan pada suatu periode tertentu, maupun 
laporan laba rugi yang merupakan laporan operasi perusahaan dalam periode 
tertentu. Dengan demikian laporan keuangan tidak hanya menggambarkan 
kondisi keuangan dari suatu perbankan melakinkan juga dapat digunakan untuk 
menilai kinerja suatu perbankan tersebut. 
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Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, maka penilaian kinerja keuangan 
bank dapat diukur dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings dan Capital). Metode RGEC merupakan suatu 
tolak ukur obyek pemeriksaan bank yang dilakukan oleh pengawas bank. 
Menganalisis rasio pada laporan keuangan akan menghasilkan suatu gambaran 
baik atau buruknya suatu keadaan posisi keuangan suatu bank (Daniswara & 
Sumarta, 2016).        
 
2.1.4. Penilaian Tingkat Kinerja Perbankan dengan Metode RGEC 
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, bank 
wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan risiko dengan 
menggunakan metode RGEC yang terdiri dari profil risiko (risk profile), good 
corporate governance, rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital).  
1. Risk Profile (Profil Risiko) 
Penilaian ini merupakan penilaian tingkat risiko inheren dan kualitas 
penerapan manajemen risiko secara komposit dilakukan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap tingkat risiko inheren dan kualitas 
penerapan manajemen dengan memperhatikan signifikansi dari masing-masing 
risiko terhadap profil risiko secara keseluruhan. Berikut penjelasaan tentang 
profil risiko berdasarkan SEOJK No.10/SEOJK.03/2014 dalam Haris (2015): 
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a. Risiko kredit 
Risko kredit merupakan suatu risiko yang timbul akibat dari kegagalan 
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati. Risiko kredit pada umumnya melekat 
pada seluruh aktivitas penanaman dana yang dilakukan oleh perbankan yang 
kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer) 
atau kinerja peminjam dana (borrower). Risiko kredit juga dapat diakibatkan 
oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis, produk, 
jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. 
Pada bank umum pinjaman disebut dengan kredit, sedangkan pada bank 
syariah disebut dengan pembiayaan. Untuk balas jasa yang diberikan atau 
diterima pada bank umum berupa bunga dalam persentase yang telah ditentukan, 
sedangkan pada bank syariah. Tingkat balas jasa diukur dengan sistem bagi hasil 
dari usaha yang dibiayai (Rustam, 2013). 
b. Risiko Pasar 
Risiko pasar merupakan risko pada posisi neraca dan rekening administratif 
akibat dari perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa perubahan nilai dari 
aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan. Risiko pasar meliputi antara 
lain risiko benchmark suku bunga (benchmark interest rate risk), risiko nilai 
tukar, risiko ekuitas, dan risiko komoditas. Penerapan manajemen risiko untuk 
risiko ekuitas dan risiko komoditas wajib diterapkan oleh bank yang melakukan 
konsolidasi dengan anak perusahaan. 
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c. Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah suatu risiko yang diakibatkan oleh ketidakmampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas 
dan aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu 
aktivitas dan kondisi keuangan bank. Risiko ini juga disebut sebagai risiko 
likuiditas pendanaan (funding liquidity risk). 
Risiko likuiditas juga dapat disebabkan oleh ketidakmampuan bank dalam 
melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material karena tidak adanya pasar 
aktif atau adanya gangguan pasar (market disruption) yang parah. Risiko ini 
disebut sebagai risiko likuiditas pasar (market liquidity risk). 
d. Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses 
internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem, dan adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank. Sumber risiko operasional dapat disebabkan antara lain oleh 
sumber daya manusia, proses, sistem, dan kejadian eksternal. 
e. Risiko Hukum 
Risiko hukum merupakan risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan 
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul anatar lain karena 
ketiadaan peraturan perundangan-undangan yang mendasari kelemahan 
perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya perjanjian atau agunan yang 
tidak memadai. 
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f. Risiko Stratejik 
Risiko stratejik adalah risiko yang diakibatkan ketidaktepatan dalam 
pengambilan atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sumber risiko stratejik antara lain 
dapat berasal dari kelemahan dalam proses formulasi strategi dan ketidaktepatan 
dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam implementasi strategi, dan 
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
g. Risiko Kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah suatu risiko yang ditimbulkan karerna bank tidak 
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan aturan 
yang berlaku. Sumber risiko ini timbul antara lain karena kurangnya pemahaman 
atas kesadaran hukum terhadap suatu ketentuan maupun standar bisnis yang 
berlaku secara umum. 
h. Risiko Reputasi  
Risiko yang muncul dari akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank disebut sebagai 
risiko reputasi. Pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan  sumber 
risiko reputasi ini dapat bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat 
langsung (above the line). 
i. Risiko Imbal Hasil 
Risiko imbal hasil merupakan suatu risiko yang timbul akibat dari 
menurunnya tingkat imbal hasil yang dibayarkan bank kepada nasabah karena 
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terjadi perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, 
yang dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga. 
j. Risiko Investasi 
Risiko investasi adalah risiko yang diakibatkan bank ikut menanggung 
kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalm pembiayaan yang berbasis profit dan 
loss sharing. Risiko ini timbul apabila bank memberikan pembiayaan berbasis 
bag hasil kepada nasabah di mana bank ikut menanggung risiko atas kerugian 
usaha nasabah yang dibiayai bank (profit dan loss sharing).  
Dalam penelitian ini aspek yang digunakan ada 2 yaitu, aspek risiko kredit 
dan risiko likuiditas. berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa keuangan Nomor 
10/SEOJK.03/2014, pengukuran risiko kredit dapat menggunakan rasio NPF 
(Non Performing Financing) dan untuk risiko likuiditas pengukurannya dapat 
menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). 
NPF (Non Performing Financing) merupakan suatu rasio yang 
menunjukkan seberapa jauh kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank (Haris, 
2015). Menurut Priantana dan Zulfia (2011) semakin tinggi tingkat kredit 
bermasalah yang dihadapi oleh bank maka cenderung kurang efisien. Namun 
sebaliknya jika NPF bank rendah maka cenderung efisien. Bank yang memiliki 
NPF yang semakin rendah akan memiliki kemampuan yang lebih dalam 
menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat profitabilitasnya 
akan semakin tinggi.  
Sedangkan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) menurut Dendawijaya 
(2005) merupakan rasio likuiditas yang menyatakan sebarapa besar kemapuan 
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perbankan syariah dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan bank sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi nilai rasio ini, maka menunjukkan semakin 
rendah pula kemampuan likuiditas bank syariah. Hal ini dikarenan jumlah dana 
yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan semakin besar. 
Berdasarkan Surata Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, 
besarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia tidak boleh lebih dari angka 110%. 
2. Good Corpoate Governance (GCG) 
Definisi Corporate Governance menurut IICG dalam Haris (2015) 
merupakan suatu proses dan struktur yang telah ditetapkan dalam menjalankan 
sebuah perusahaan dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu meningkatkan nilai 
pemegang saham dalam jangka waktu yang panjang dengan memperhatikan 
kepentingan stakholders lainnya. Stakeholder  dalam korporasi adalah para 
pemegang saham, dewan direksi, karyawan, konsumen, pemasok dan pesaing. 
Bank Indonesia telah menetapkan prinsip-prinsip GCG yang dikenal dengan 
sebutan TARIF, yang memiliki kepanjangan dari tranparancy, accountability, 
responsibility, indepedency, dan fairness. 
3. Earnings (Rentabilitas) 
Menurut Fitriana dkk (2015) Penilaian faktor earnings atau rentabilitas 
merupakan penilaian yang mengevaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-
sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan manajemen 
rentabilitas. Penilaian ini dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, 
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struktur, stabilitas rentabilitas bank, dan perbandingan kinerja bank dengan 
kinerja peer group, baik melalui aspek kuantitatif maupun kualitatif.  
Menurut Kasmir (2012) Earnings merupakan suatu aspek yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Kegunaan 
aspek ini juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat efisien usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank 
yang memiliki earnings  atau rentabilitas yang terus meningkat di atas standar 
yang telah ditentukan. 
Penilaian rentabilitas merupakan suatu penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional dan permodalan.  Pada penelitian ini rasio keuangan yang 
digunakan adalah rasio Return on Asset (ROA). 
Menurut Haris (2015) Return on Asset  (ROA) merupakan penilaian 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki. Semakin besar nilai rasio ROA suatu 
bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh maka 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.  
4. Capital (Permodalan) 
Penilaian atas faktor capital atau permodalan meliputi evaluasi terhadap 
kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam 
melakukan perhitungan permodalan Bank Umum Syariah mengacu pada 
ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban penyedian modal minimum. 
Penilaian kecukupan modal dengan profile risiko bank, dalam hal ini semakin 
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tinggi risiko bank maka semakin besar modal yang harus disediakan oleh bank 
untuk mengantisipasi risiko tersebut (Haris, 2015). 
Menurut Kasmir (2012) faktor capital  merupakan penilaian terhadap 
permodalan yang dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban 
penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada rasio 
CAR (Capital Adequancy Ratio). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
kinerja bank yang digunakan untuk mengukur aspek kecukupan modal yang 
dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko (Permata, 2015).   
 
2.1.5. Peringkat Kesehatan Bank  
Analisis Tingkat Kesehatan bank yang mengacu pada Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10 / SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Setelah seluruh nilai 
dari masing-masing faktor RGEC diketahui, maka selanjutnya akan diberikan 
peringkat kesehatan bank sesuai dengan kriteria yang ada. Kemudian masing-
masing peringkat dari seluruh faktor RGEC diberikan skor. Skor masing-masing 
faktor kemudian dijumlahkan sehingga menghasilkan skor akhir yang digunakan 
dalam menentukan peringkat komposit. Peringkat komposit merupakan akhir 
hasil penilaian tingkat kesehatan bank. 
Predikat tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 adalah sebagai 
berikut : 
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1. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang membahas seputar Laku Pandai, Kinerja Keuangan 
Perbankan, NPF, FDR, ROA, dan CAR dalam perbankan telah banyak dilakukan 
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oleh peneliti terdahulu. Adapun beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai 
penelitian terdahulu yang relevan yaitu :  
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
NoNo. Variabel  Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1. Kinerja 
keuangan yang 
diwakili ROA, 
jumlah agen, 
jumlah transaksi 
per agen, volume 
uang mengalir 
melalui agen.   
Josia Aduda, 
Patrick Kiragu, 
Jackline Murugi 
Ndwiga (2013), 
metode 
deskriptive dan 
menggunakan 
data sekunder 
dari bank 
komersial di 
Kenya yang 
mengadopsi 
agen perbankan. 
Program 
Branchless 
Banking yang 
diterapkan di 
Kenya memiliki 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
keuangan bank 
yang ada di 
Kenya.  
Studi tentang faktor 
yang 
mempengaruhi 
kinerja keuangan 
bank yang 
menerapkan agen 
perbankan, peran 
pemerintah atau 
kerangka peraturan 
dalam mendukung 
kegiatan agen 
perbankan dan 
dampak dari 
lembaga perbankan 
terhadap financial 
inclusion. 
2. Kinerja 
Keuangan yang 
diwakili rasio 
ROA, agen 
perbankan, 
layanan 
keuangan 
elektronik. 
Gift Kimonge 
Dzombo, James. 
M Kalika dan 
James Maingi 
(2017). Metode 
yang digunakan 
statistik 
deskriptif, data 
diambil dari 
laporan 
keuangan dari 
42 bank 
komersial di 
Kenya. 
Agen 
perbankan 
dan layanan 
keuangan 
elektronik 
memiliki 
pengaruh 
negatif yang 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
bank umum 
di Kenya. 
 
Penelitian ini 
merekomendasikan 
bank-bank 
komersial harus 
mengadopsi agen 
perbankan dan 
layanan keuangan 
elektronik sebagai 
strategi untuk 
pengembalian 
positif pada kinerja 
keuangan 
perbankan. 
3. Branchless 
banking, CAR, 
ROA, FDR, 
BOPO. 
Hidayati Sarah 
(2015). Metode 
purposive 
sampling, 
sampel bank 
Kinerja 
keuangan Bank 
Muamalat 
Indonesia dari 
segi 
Tidak ada saran. 
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Muamalat 
Indonesia, 
menggunakan 
analisis statistik 
deskriptif dan 
uji sample t-
Test. 
solvabilitas, 
efisiensi, dan 
profitabilitas 
menjadi lebih 
baik setelah 
adanya 
Branchless 
Banking. 
4. Layanan 3 in 1 
Maslahah, DPK, 
dan Efisiensi 
Biaya 
Operasional 
Bank. 
Nina Anggraeni, 
Zaini Abdul 
Malik, dan 
Susilo 
Setiyawan 
(2015). Sampel 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
laporan 
keuangan bank 
Muamalat 
Indonesia tahun 
2011-2015. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
analisis 
deskriptif 
dengan analisis 
data kuantitatif. 
Penelitian ini 
menggunakan  
uji independet 
sample t- test. 
Branchless 
banking 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pertumbuhan 
DPK dan 
efisiensi biaya 
operasional 
bank BJB 
Syariah. Jumlah 
DPK dan 
efisiensi biaya 
operasional 
mengalami 
peningkatan 
setelah 
menerapak 
Layanan 3 in 1 
Maslahah. 
Tidak ada saran. 
5. Laku Pandai, 
DPK, BOPO, 
dan ROA. 
Ilma Amaliah, 
Nurdin dan Azib 
(2017). Metode 
komparatif, 
sampel yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 6 
perbankan yang 
terdaftar di OJK, 
menggunakan 
uji normalitas 
dan uji  paired 
sample t- test.  
Pertumbuhan 
DPK, ROA  dan 
BOPO berbeda 
secara 
signifikan, DPK 
dan BOPO 
mengalami 
kenaikan 
sedangkan ROA 
mengalami 
penurunan. 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
menambahkan 
variabel lain yang 
berhubungan 
dengan penerapan 
laku pandai. 
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6. Financial 
technology, 
ROA, ROE, 
Penarikan Dana, 
Penyaluran 
Dana. 
Humaeroh Mh 
dan Nurdin 
(2018). 
Menggunakan 
metode 
deskriptif 
verifikatif dan 
metode 
komparatif, 
menggunakan 
data sekunder 
yaitu laporan 
keuangan 30 
BPR di 
Jabodetabek dan 
Bandung ,uji 
yang digunakan 
yaitu statistik 
deskriptif, uji 
normalitas dan 
uji paired 
sample t-test. 
Hasil dari 
penelitia ini 
menunjukkan 
bahwa variabel 
ROA, ROE dan 
penyaluran dan 
mengalami 
perbedaan 
antara sebelum 
dan sesudah 
penerapan 
financial 
technology. 
Sedangkan 
variabel 
penghimpunan 
dana tidak 
mengalami 
perbedaan. 
Tidak ada saran. 
7. Internet Banking, 
ROA dan ROE. 
Yulia Indah 
Permatasari dan 
Nurdin. Studi 
kasus pada 
perbankan yang 
terdaftar di OJK 
periode 2004-
2012. Metode 
yang digunakan 
yaitu metode 
deskriptif 
verifikatif dan 
metode 
komparatif,  uji 
yang digunakan 
yaitu statistik 
deskriptif, uji 
normalitas dan 
uji paired 
sample t-test. 
Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa secara 
analisis 
deksriptif rata-
rata ROA, ROE 
pada BNI, 
Danamon, dan 
BRI terjadi 
penurunan 
sesudah adanya 
Internet 
Banking. Secara 
analisis 
verifikatif pada 
3 sampel 
menujukkan 
bahwa H0 
dotolak, yang 
artinya terdapat 
perbedaan 
kinerja 
keuangan 
Saran bagi 
penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
menambah periode 
penelitian, atau 
mengganti periode 
penelitian dan 
mengganti metode 
yang lain. 
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sebelum dan 
sesudah 
penerapan 
internet 
banking.  
8. Kinerja 
Keuangan, 
metode RGEC, 
NPL, NOP, 
LDR,GCG,ROA, 
CAR. 
Fitria 
Daniswara dan 
Nurmadi Harsa 
Sumarta (2016). 
Sampel yang 
digunakan 9 
bank 
konvensional 
dan 9 bank 
syariah yang 
menerbitkan 
laporan 
keuangan di 
OJK selama 
tahun 2011-
2014. Metode 
yang digunakan 
yaitu descriptive 
statistic, 
independent 
sample t-test, 
dan Mann- 
Whitney test. 
Hasil dari 
penelitian 
menujukkan 
bahwa terdapat 
perbedaan 
kinerja 
keuangan pada 
rasio NPL, 
NOP, LDR, 
GCG, ROA, dan 
CAR antara 
bank 
konvensional 
dan bank 
syariah. Bank 
konvensional 
memiliki NPL, 
NOP, LDR, dan 
ROA yang lebih 
besar 
dibandingkan 
bank syariah, 
sementara GCG 
dan rasio CAR 
bank syariah 
lebih baik 
dibandingkan 
dengan bank 
konvensional. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
memperluas 
periode 
pengamatan, 
sampel, dan 
menggunakan 
delapan faktor risk 
profile yang telah 
ditentukan oleh 
Bank Indonesia. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran merupakan suatu gambaran akan peta penelitian 
mengenai batas-batas yang akan diteliti dan yang tidak akan disentuh dalam 
penelitian. Dalam suatu penelitian dibutuhkan kerangka berfikir untuk 
menjelaskan arah dari penelitian tersebut. Di dalam kerangka berfikir dapat 
menunjukkan hubungan antara variabel indiopenden dan variabel dependen 
(Tanjung & Devi, 2013). Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini adalah : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
PT. BRI Syariah 
Laporan Keuangan Neraca dan Laba Rugi 
Sebelum Branchless Banking  Sesudah Branchless Banking  
Analisi Laporan Keuangan 
Metode RGEC : 
1. NPF 
2. FDR 
3. ROA 
4. CAR 
Analisi Laporan Keuangan 
Metode RGEC : 
1. NPF 
2. FDR 
3. ROA 
4. CAR 
Uji Normalitas 
Uji beda t (Paired Sample t Test) 
Hasil 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah yang ada. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, 
maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut : 
1. NPF (Non Performing Financing)  
Menurut Rustam (Rustam B. R., 2013) risiko merupakan potensi kerugian 
akibat dari terjadinya suatu peristiwa sebagai konsekuensi langsung dan tidak 
langsung. Dalam praktiknya, bank dalam menyalurkan kredit harus memperhatikan 
kualitas dari kredit tersebut. Artinya, semakin berkualitas kredit yang diberikan 
oleh bank maka akan memperkecil kemungkinan risiko kredit bermasalah. 
Bank Indonesia telah menentukan standar untuk NPF batasnya adalah 5%, 
apabila nilai NPF semakin tinggi maka akan semakin buruk kualitas kredit yang 
disalurkan oleh bank (Dewi, 2016). 
Dalam penelitian Daniswara dan Nurmadi (2016) menunjukkan bahwa 
terdapat  perbedaan yang signifikan pada rasio Non Performing Loan (NPF) dalam 
metode RGEC. Sehingga dapat dihipotesiskan bahwa :   
H1 = Terdapat perbedaan yang siginifikan pada NPF Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai. 
2. FDR (Financing to Deposit Ratio) 
Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan rasio seluruh jumlah 
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Semakin tinggi 
nilai rasio FDR maka memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan, namun jika semakin rendah nilai FDR 
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menunjukkan efektifitas bank kurang dalam menyalurkan kredit (Almunawwaroh 
& Marliana, 2018).  
Dalam penelitian Daniswara (2016), dan Widayaningsih (2017) menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio FDR antara bank 
Konvensional dan Bank Syariah. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H2 = Terdapat perbedaan yang siginifikan pada FDR Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai. 
3. ROA (Return On Assets) 
Menurut Haris (2015) Return on Asset  (ROA) merupakan penilaian 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki. Semakin besar nilai rasio ROA suatu 
bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh maka 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.  
Dalam penelitian Hidayati (2012) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan pada rasio ROA perbankan antara sebelum dan sesudah penerapan  
Branchless Banking. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H3 = Terdapat perbedaan yang siginifikan pada ROA Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai. 
4. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank yang digunakan 
untuk mengukur aspek kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk 
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menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko (Permata Yessi, 
Rahayu, & Endang NP, 2015).   
Dalam penelitain yang dilakukan oleh Hidayati (2012)  menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR perbankan antara sebelum dan 
sesudah penerapan  Branchless Banking Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4 = Terdapat perbedaan yang siginifikan pada CAR Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian mulai dari 
menyusun laporan sampai tersusunnya aporan penelitian adalah pada bulan 
November 2018-selesai. Obyek penelitian ini yaitu Bank BRI Syariah periode 
2013- 2015 (sebelum penerapan Laku Pandai)  dan 2016 - 2018 (setelah penerapan 
Laku Pandai) serta dilakukan di wilayah Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 
terhadap laporan keuangan Bank Syariah yang telah menerapkan program Laku 
Pandai. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil 
penelitian dalam bentuk angka atau statistik (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini menggunakan memiliki jenis komparatif, yaitu penelitian yang 
bersifat membandingkan. Penelitian ini difokuskan pada perbandingan rasio NPF,  
FDR,  ROA, dan CAR sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah 
penduduk. Munurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan 
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(Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 
Bank BRI Syariah. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan sebuah bagian dari populasi. Bila populasi besar, dan 
penelitian tidak mungkin untuk memperlajari semua yang ada dalam populasi, 
misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2015). Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank BRI Syariah 
tahun 2013-2015 (sebelum penerapan Laku Pandai) dan periode 2016-2018 (setelah 
diterapkannya Laku Pandai). 
 
3.3.3. Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan 
tujuan dan masalah dari peneliti (Sugiyono, 2015). Pertimbangan yang ditetapkan 
antara lain: 
1. Bank Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan mempublikasikan 
Laporan keuangan secara triwulan. 
2. Bank Syariah yang menerapkan program Laku Pandai. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan 
yang di publikasi oleh bank. Data sekunder menurut Darmawan (2013) merupakan 
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data yang diperoleh dari dokumen, publikasi, laporan penelitian dari dinas atau 
instansi maupun sumber lainnya yang dapat menunjang suatu penelitian. Data 
sekunder diambil dari laporan keuangan triwulan bank yang dipublikasi dari tahun 
2013-2015 (sebelum penerapan Laku Pandai) dan periode 2016-2018 (setelah 
diterapkannya Laku Pandai) pada Bank BRI Syariah. Sumber data diperoleh dari 
website resmi BRI Syariah (www.brisyariah.co.id). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode riset dokumentasi . Studi dokumentasi merupakan cara 
pengumpulan data yang lengkap dan diperlukan dengan pengambilan data dari 
dokumen-dokumen yang sudah ada (Indriantoro & Supomo, 2014). Riset 
dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan 
pada laporan keuangan yang telah dipublikasi oleh bank melalui website bank yang 
bersangkutan.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015), variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian adalah variabel kinerja keuangan yang diukur dengan 
rasio keuangan yang ada dalam metode RGEC, faktor RGEC terdiri  oleh faktor 
risiko, GCG, earnings, dan capital.  
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Faktor GCG tidak dihitung mengingat penelitian ini hendak membandingkan 
kinerja keuangan sehingga menggunakan analisis rasio keuangan yang ada pada 
metode RGEC. Faktor risk profile akan diukur dengan menggunakan dua indikator 
yaitu NPF untuk indikator risiko kredit (pembiayaan), dan FDR untuk risiko 
likuiditas. Faktor earning dengan mengukur ROA, dan permodalan dengan 
mengukur nilai CAR. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara empiris tentang kinerja 
keuangan perbankan sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. Oleh 
karena itu, maka perlu dialakukan pengujian atas hipotesis-hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan menurut dengan metode penelitian dan 
analisis yang dirancang sesuai dengan variabel yang diteliti agar mendapatkan hasil 
yang akurat dari penelitian yang dilakukan.  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel kinerja 
keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan yang terdapat dalam 
metode RGEC. Metode RGEC pada penelitian ini diwakili oleh faktor risiko, 
earning, dan capital. Faktor GCG tidak dihitung dalam penelitian ini mengingat 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan sehingga 
menggunakan analisis rasio keuangan yang terdapat dalam metode RGEC. 
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
10/SEOJK.03/2014, setiap faktor penilaian tingkat kesehatan bank ditetapkan 
berdasarkan kerangka analisis yang komprehensif dan terstruktur. Dalam menilai 
kinerja keuangan perbankan, maka diperlukan analisis terlebih dahulu. Analisis 
41 
 
 
 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang sesuai 
dengan standar yang berlaku, rasio-rasio keuangan tersebut, antara lain : 
1. Risk Profile  
Penilaian faktor risiko merupakan penilaian terhadap risiko yang melekat pada 
kegiatan bisnis bank, baik dari kualitas penerapan manajemen risiko dan tingkat 
riiko dalam kegiatan operasional perbankan. Dalam penelitian ini hanya 
menggunakan indikator risiko kredit dengan menghitung Non Performing 
Financing (NPF) dan risiko likuiditas dengan FDR (Financing to Deposit Ratio) 
sebagai tolak ukur dari rasio risk profile. Adapun rumus untuk menghitung NPF 
dan FDR adalah sebagai berikut : 
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 × 100% 
𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% 
2. Rentabilitas (Earnings) 
Rasio rentabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat 
efisien suatu usaha dan profitabilitas yang telah dicapai oleh bank. Dalam penelitian 
ini untuk mengukur faktor rentabilitas menggunakan paramater Return on Asset 
(ROA) . Adapun rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut :  
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
3. Permodalan (capital) 
Rasio permodalan digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal yang 
dimiliki oleh bank yang mengandung atau menghasilkan risiko. Rasio CAR 
(Capital Adequacy Ratio) ini memiliki rumus sebagai berikut : 
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𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑑𝑒𝑞𝑢𝑎𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 × 100% 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode komparatif. 
Metode komparatif merupakan seuatu metode yang digunakan untuk 
membandingkan satu atau lebih data sampel (Suryani & Hendryadi, 2015). Dimana 
laporan keuangan Bank BRI Syariah pada periode sebelum dan sesudah 
menerapkan program Laku Pandai menggunakan rasio keuangan yang dianalisis 
yaitu NPF, FDR, ROA, dan CAR. Untuk menguji dan menganalisis data 
menggunakan software Statistic Program for Social Science (SPSS 21.0). tahap 
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov 
Smirnov Good ness of fit Test.  
Uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Good ness of fit 
Test membandingkan antara asympatic significance dengan α = 0,05. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai asympatic significance > 0,05, dan 
apabila nilai asympatic significance < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi 
normal. 
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Jika data yang di uji menunjukkan data berdistribusi normal maka uji beda 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametrik  t- Test (Paired sample 
t- Test). Tetapi apabila data yang di uji menunjukkan data berdistribusi tidak normal 
maka uji beda yang digunakan adalah uji non parametrik Wilcoxon sign test 
(Ghazali, 2005). 
2. Uji Statistik 
Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian komparatif, maka teknik 
analisis data yang digunakan adalah Uji Beda. Sebelum dilakukan uji beda, data 
diolah dengan uji normalitas kolmogrov-Smirnov dengan SPSS 21.0 untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal (parametik) atau tidak normal 
(nonparametik).  
Untuk data yang berdistribusi normal (parametik) analisis data yang 
digunakan adalah menggunakan alat uji statistik yaitu paired sampel t-test untuk 
mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah penerapan 
program Laku Pandai. Sedangkan untuk data yang berdistribusi tidak normal 
(nonparametik) alat uji statistik yang digunakan adalah wilcoxon singed rank test 
untuk membandingkan  dua sampel berpasangan dengan skala interval namun data 
tidak berditribusi normal (Uyanto, 2009). 
Dari hasil uji normalitas menunjukan bahwa data berdistribusi normal atau 
parametik, sehingga uji yang digunakan adalah uji beda paired sample t-test. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan uji beda Paired 
Sample t-Test (uji untuk dua sempel yang berpasangan) yang memilik fungsi untuk 
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menguji dua sampel yang berpasangan, apakah mempunyai rata-rata yang sama 
atau tidak.  
Sampel berpasangan adalah sebuah sampel yang memiliki subjek sama, tetapi 
mengalami dua perlakuan yang berbeda (Ghazali, 2005). Dalam uji ini jiika nilai 
siginifikan > 0,05 maka H0 diterima (tidak ada perbedaan), dan jika nilai signifikan 
< 0,05 maka H0 ditolak (ada perbedaan). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Dalam penelitian ini data 
sekunder diperoleh dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan oleh bank 
melalui website resmi bank. Jenis laporan keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh Bank BRI Syariah. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan triwulan Bank BRI Syariah yang dipublikasikan oleh 
bank pada website resmi bank pada tahun 2013-2018. Objek dalam penelitian ini 
adalah bank BRI Syariah. 
 
4.2. Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.2.1. Sejarah Bank BRI Syariah 
Sejarah bank BRI Syariah berawal dari akuisiso PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 PT. Bank BRI Syariah 
secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha 
yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi 
kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank 
ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 
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jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan 
pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai 
harapan nasabaah dengan prinsip syariah. 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank 
modern sekelas PT. BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 
kehidupan modern. Kombinasi wana yang digunakan merupakan turunan dari 
warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk. 
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 9 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk, untuk melebur ke dalam PT. BRI Syariah (proses spin off) 
yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatangan dilakukan ioleh 
Bapak Sofyan Bahir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), 
Tbk., dan Bapak Ventje Raharjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah kebawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 
modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi dengan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja 
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PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk sebagai Kantor Layanan Syariah dalam 
mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan perhimpunan dana 
masyarakat dan kegiatan consumer berdasarkan prinsip syariah. 
 
4.2.2. Visi dan Misi Bank BRI Syariah 
Setiap perusahaan yang didirikan pasti memiliki tujuan, tujuannya adalah 
untuk memperoleh keuntungan dan sekaligus mempertahankan kelangsungan 
hidup perusahaan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut perusahaan menetapkan visi 
dan misi bisnis untuk usahanya. Visi dan Misi perusahaan ditetapkan dalam rangka 
untuk mengarahkan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 
1. Visi Bank BRI Syariah 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
2. Misi Bank BRI Syariah 
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah. 
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketentraman pikiran. 
 
 
 
48 
 
 
 
4.2.3. Produk-Produk Bank BRI Syariah  
Adapun beberapa produk yang dimiliki oleh Bank BRI Syariah adalah 
sebagai berikut : 
1) Produk Funding ( Penghimpunan Dana) 
a) Tabungan Faedah BRISyariah iB 
b) Tabungan Haji BRISyariah iB 
c) Tabungan Impian BRISyariah iB 
d) Simpanan Faedah BRISyariah iB 
e) Simpanan Pelajar (Simpel) BRISyariah iB 
f) Giro Faedah Mudharabah BRISyariah iB 
g) Deposito BRISyariah iB 
2) Produk Financing ( Pembiayaan) 
a) KPR BRISyariah iB 
b) KPR Sejahtera BRISyariah iB 
c) KKB BRISyariah iB 
d) Pembiayaan Umrah BRISyariah iB 
e) KMF Purna BRISyariah iB 
f) KMF Pra Purna BRISyariah iB 
g) KMF BRISyariah iB 
h) Pembiayaan Kepemilikan Emas 
i) Qard Beragun Emas 
j) Mikro BRISyariah  
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4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Normalitas 
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Asumsi 
normalitas dapat diuji dengan analisis statistik. Dalam penelitian ini, data diuji 
dengan analisis kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, data 
dikatakan berdistribusi normal jika angka probabilitasnya lebih dari 0,05 dan data 
dikatakan tidak normal jika angka probabilitasnya kurang dari 0,05. 
Tabel 4.1  
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 NPF_Se
belum 
NPF_Se
sudah 
FDR_Se
belum 
FDR_Se
sudah 
ROA_
Sebelu
m 
ROA_
Sesud
ah 
CAR_Se
belum 
CAR_Se
sudah 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 
Normal 
Paramet
ersa,b 
Mea
n 
3,3542 3,9983 95,8300 77,8150 ,7725 ,8017 13,5717 21,5750 
Std. 
Devi
atio
n 
,85831 ,52385 7,18560 5,44458 ,54681 ,19418 1,16813 5,71804 
Most 
Extreme 
Differen
ces 
Abs
olut
e 
,206 ,124 ,176 ,169 ,147 ,146 ,251 ,197 
Posi
tive 
,171 ,116 ,122 ,169 ,147 ,120 ,111 ,197 
Neg
ativ
e 
-,206 -,124 -,176 -,085 -,109 -,146 -,251 -,162 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
,715 ,429 ,611 ,586 ,508 ,504 ,869 ,682 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
,687 ,993 ,849 ,882 ,959 ,961 ,437 ,740 
Sumber : Data diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 1.4 di atas didapatkan hasil dari uji statistik Kolmogorov-
Smirnov, menujukkan bahwa data di atas berdistribusi normal karena nilai 
probabilitas atau sig > 0,05. Yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas atau sig 
dari keseluruhan rasio yaitu NPF Sebelum sebesar 0,687, NPF Sesudah sebesar 
0,993, FDR sebelum sebesar 0.849, FDR sesudah sebesar 0,882, ROA sebelum 
sebesar 0,959, ROA sesudah sebesar 0,961, CAR sebelum sebesar 0,437 dan CAR 
sesudah sebesar 0,740. Karena hasil uji Kolmogorov-Smirnov menujukkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal, maka uji yang digunakan selanjutnya adalah uji 
Paired Sample T-Test. 
 
4.3.2. Uji Beda 
Uji beda adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
peredaan pada dua atau lebih sampel data. Uji Paired Sample T-Test (Uji dua 
sampel berpasangan) bertujuan untuk menguji sampel yang berpasangan, apakah 
memiliki rata-rata yang berbeda atau tidak. Dua sampel berpasangan adalah sebuah 
sampel dengan subjek yang sama, namun mengalami dua perlakuan yang berbeda. 
1. Non Performing Financing (NPF) 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Paired Sample Statistic NPF 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
NPF_Sebelum 3,3542 12 ,85831 ,24777 
NPF_Sesudah 3,9983 12 ,52385 ,15122 
Sumber : Data diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata NPF sebelum 
penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 3,35%, sedangkan NPF sesudah 
peenerapan program Laku Pandai adalah sebesar 3,998%. Dari data tersebut dapat 
diketahui rasio NPF rata-rata sebelum dan sesudah penerapan program laku pandai 
mengalami kenaikan sebesar 0,64%.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Paired Sample Correlation NPF 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 NPF_Sebelum & NPF_Sesudah 12 ,334 ,289 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji Paired Sampel Correlation dapat diketahui 
bahwa korelasi antara NPF pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan 
Laku Pandai adalah sebesar 0,334. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Paired Sample t-test NPF 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
NPF
_Seb
elum 
- 
NPF
_Ses
udah 
-,64417 ,84321 ,24341 -1,17992 -,10841 -2,646 11 ,023 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, didapat hasil t-hitung sebesar -2,646, sedangkan t-
tabel yang didapat dari = tinv (α,df) dengan α = 0,05 dan df= 11 didapat nilai t-tabel 
sebesar 2,200985. Oleh karena t-hitung > t-tabel, atau jika dilihat dari p-value (sig) 
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sebesar 0,023 < 0,05. Maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
secara signifikan antar NPF sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai.  
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Beda Paired Sample Statistic FDR 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
FDR_Sebelum 95,8300 12 7,18560 2,07430 
FDR_Sesudah 77,8150 12 5,44458 1,57172 
Sumber : Data dioleh, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata FDR sebelum 
penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 95,83%, sedangkan FDR sesudah 
peenerapan program Laku Pandai adalah sebesar 77,82%. Dari data tersebut dapat 
diketahui rasio FDR rata-rata sebelum dan sesudah penerapan program laku pandai 
mengalami penurunan sebesar 18,02%.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Beda Paired Sample Correlation FDR 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 FDR_Sebelum & FDR_Sesudah 12 ,729 ,007 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji Paired Sampel Correlation dapat diketahui 
bahwa korelasi antara FDR pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan 
Laku Pandai adalah sebesar 0,729. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Beda Paired Sample t-test FDR 
 Paired Differences T df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
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Pair 
1 
FDR_
Sebel
um - 
FDR_
Sesud
ah 
18,01500 4,92059 1,42045 14,88861 21,14139 12,683 11 ,000 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, didapat hasil t-hitung sebesar 12,683, sedangkan t-
tabel yang didapat dari = tinv (α,df) dengan α = 0,05 dan df= 11 didapat nilai t-tabel 
sebesar 2,200985. Oleh karena t-hitung > t-tabel, atau jika dilihat dari p-value (sig) 
sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
secara signifikan antar FDR sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai.  
3. Return on Asset (ROA) 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Beda Paired Sample Statistic ROA 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
ROA_Sebelum ,7725 12 ,54681 ,15785 
ROA_Sesudah ,8017 12 ,19418 ,05606 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata ROA sebelum 
penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 0,77%, sedangkan ROA sesudah 
peenerapan program Laku Pandai adalah sebesar 0,80%. Dari data tersebut dapat 
diketahui rasio ROA rata-rata sebelum dan sesudah penerapan program laku pandai 
mengalami kenaikan sebesar 0,03%. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Beda Paired Sample Correlation ROA 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 ROA_Sebelum & ROA_Sesudah 12 ,668 ,018 
Sumber : Data diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji Paired Sampel Correlation dapat diketahui 
bahwa korelasi antara ROA pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah 
penerapan Laku Pandai adalah sebesar 0,668. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Beda Paired Sample t-test ROA 
 Paired Differences T df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
ROA_Se
belum - 
ROA_Se
sudah 
-,02917 ,44139 ,12742 -,30961 ,25128 -,229 11 ,823 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, didapat hasil t-hitung sebesar -0,229, sedangkan t-
tabel yang didapat dari = tinv (α,df) dengan α = 0,05 dan df= 11 didapat nilai t-tabel 
sebesar 2,200985. Oleh karena t-hitung < t-tabel, atau jika dilihat dari p-value (sig) 
sebesar 0,823 > 0,05. Maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan secara signifikan antar ROA sebelum dan sesudah penerapan program 
Laku Pandai.  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Beda Paired Sample Statistic CAR 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
CAR_Sebelum 13,5717 12 1,16813 ,33721 
CAR_Sesudah 21,5750 12 5,71804 1,65065 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata CAR sebelum 
penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 13,57%, sedangkan CAR sesudah 
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peenerapan program Laku Pandai adalah sebesar 21,58%. Dari data tersebut dapat 
diketahui rasio CAR rata-rata sebelum dan sesudah penerapan program laku pandai 
mengalami kenaikan sebesar 8,00%. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Beda Paired Sample Correlation CAR 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 CAR_Sebelum & CAR_Sesudah 12 -,309 ,328 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji Paired Sampel Correlation dapat 
diketahui bahwa korelasi antara CAR pada Bank BRI Syariah sebelum dan 
sesudah penerapan Laku Pandai adalah sebesar -0,309. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Beda Paired Sample t-test CAR 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
CAR_S
ebelum 
- 
CAR_S
esudah 
-8,00333 6,18007 1,78403 -11,92996 -4,07670 -4,486 11 ,001 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, didapat hasil t-hitung sebesar -4,486, sedangkan t-
tabel yang didapat dari = tinv (α,df) dengan α = 0,05 dan df= 11 didapat nilai t-tabel 
sebesar 2,200985. Oleh karena t-hitung > t-tabel, atau jika dilihat dari p-value (sig) 
sebesar 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
secara signifikan antar CAR sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai.  
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4.4. Pembahasan Analisis Data 
Penelitian terkait Analisis Perbandingan Kinerja Perbankan Sebelum dan 
Sesudah Penerapan Program Laku Pandai telah dilakukan oleh Hidayati (2012) 
rasio yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Asset (ROA), dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Penelitian ini dilakukan 
guna memperkaya penelitian terdahulu untuk meneliti apakah ada perbedaan 
kinerja keuangan perbankan khususnya bank BRI Syariah sebelum dan sesudah 
penerapan program Laku Pandai (Branchless Banking). Rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yang terdapat pada metode RGEC yaitu, 
Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on 
Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 
4.4.1. Perbandingan Rasio Non Performing Financing (NPF)  
Non Performing Financing (NPF), merupakan suatu rasio yang 
menunjukkan seberapa jauh pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank 
(Haris, 2015). Menurut Priantana dan Zulfia (2011) semakin tinggi tingkat kredit 
bermasalah yang dihadapi oleh bank maka cenderung kurang efisien. Namun 
sebaliknya jika NPF bank rendah maka cenderung efisien. Bank yang memiliki 
NPF yang semakin rendah akan memiliki kemampuan yang lebih dalam 
menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat profitabilitasnya 
akan semakin tinggi. 
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Berdasarkan hasi dari pengujian pada variabel NPF dapat diketahui bahwa 
nilai thitung sebesar -2,646 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga menjadi 2,646 
sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 
11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh karena thitung lebih besar dari ttabel, atau jika 
dilihat dari nilai p-value (sig.) sebesar  0,023 < 0,05, maka H0 ditolak atau dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara NPF sebelum dan sesudah 
penerapan program Laku Pandai. 
Rata-rata NPF sebelum penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
3,35%, sedangkan NPF sesudah peenerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
3,99%. Dari data tersebut dapat diketahui rasio NPF rata-rata sebelum dan sesudah 
penerapan program laku pandai mengalami kenaikan sebesar 0,64%.  
Timbulnya pembiayaan bermasalah diantaranya mengakibatkan hilangnya 
kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, sehingga 
mengurangi perolehan laba dan memiliki pengaruh yang untuk bagi profitabilitas 
bank (Dendawijaya, 2005). Nilai NPF pada bank BRI Syariah mengalami 
peningkatan antara sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. 
Peningkatan rasio ini dikarenakan meningkatnya total pembiayaan yang disalurkan 
dan peningkatan nilai kualitas aktiva produktif bank BRI Syariah. Menurut Aryani, 
dkk (2016) dalam penelitiannya menyebutkan ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai NPF diantaranya yaitu jumlah pembiayaan yang tinggi dan 
nilai KAP berpengaruh terhadap pertumbuhan nilai NPF suatu bank syariah. 
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4.4.2. Perbandingan Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)  
FDR (Financing to Deposit Ratio) menurut Dendawijaya (2005) merupakan 
rasio likuiditas yang menyatakan sebarapa besar kemapuan perbankan syariah 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan bank sebagai sumber likuiditasnya. 
Semakin tinggi nilai rasio ini, maka menunjukkan semakin rendah pula kemampuan 
likuiditas bank syariah. Hal ini dikarenan jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit/pembiayaan semakin besar. Berdasarkan Surata Edaran Bank 
Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing to Deposit 
Ratio (FDR) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh lebih dari angka 
110%. 
Berdasarkan hasil dari pengujian pada variabel FDR dapat diketahui nilai 
thitung sebesar 12,683, sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) 
dengan α = 0,05 dan df = 11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh karena thitung lebih 
besar dari ttabel, atau jika dilihat dari nilai p-value (sig.) sebesar  0,000 < 0,05, maka 
H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara FDR 
sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. Penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Hidayati (2012) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
rasio FDR sebelum dan sesudah penerapan Branchless Banking. 
Rata-rata FDR sebelum penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
95,83%, sedangkan FDR sesudah peenerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
77,82%. Dari data tersebut dapat diketahui rasio FDR rata-rata sebelum dan 
sesudah penerapan program laku pandai mengalami penurunan sebesar 18,02%. 
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Penurunan nilai FDR pada Bank BRI Syariah menunjukkan bahwa setelah 
penerapan program Laku Pandai tingkat likuiditas bank semakin baik. FDR 
merupakan perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan bank terhadap 
total dana pihak ketiga, maka apabila FDR menurun maka menunjukan bahwa dana 
yang diperoleh dari dana pihak ketiga tidak banyak disalurkan untuk pembiayaan. 
Hal ini dapat disebabkan karena bank dapat mampu mengendalikan kewajiban 
jangka pendeknya. 
 
4.4.3. Perbandingan Return on Asset (ROA)  
Menurut Haris (2015) Return on Asset  (ROA) merupakan penilaian 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan 
dari total aktiva yang dimiliki. Semakin besar nilai rasio ROA suatu bank, maka 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh maka semakin baik pula 
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.  
Berdasarkan hasil dari pengujian pada variabel ROA dapat diketahui nilai 
thitung sebesar -0,229 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga menjadi 0,229, 
sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 
11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh karena thitung lebih kecil dari ttabel, atau jika 
dilihat dari nilai p-value (sig.) sebesar  ,0,823 > 0,05, maka H0 diterima atau dapat 
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara  ROA sebelum dan 
sesudah penerapan program Laku Pandai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hidayati (2012) yang menyatakan bahwa rasio ROA berbeda secara signifikan 
sebelum dan sesudah Branchless Banking. 
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Rata-rata ROA sebelum penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
0,77%, sedangkan ROA sesudah penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
0,80%. Dari data tersebut dapat diketahui rasio ROA rata-rata sebelum dan sesudah 
penerapan program laku pandai mengalami kenaikan sebesar 0,03%. 
Menurut Nophiansah  (2018) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat pertumbuhan rasio ROA salah satunya yaitu tingkat BOPO bank syariah, 
semakin tinggi nilai BOPO suatu perbankan maka nilai ROA akan semakin 
berkurang. Nilai BOPO Bank BRIS Syariah periode 2013-2018 mengalami 
penurunan sehingga nilai ROA bank BRIS meningkat.  
 
4.4.4. Perbandingan Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Menurut Kasmir (2012) faktor capital  merupakan penilaian terhadap 
permodalan yang dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan 
modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada rasio CAR (Capital 
Adequacy Ratio). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank yang 
digunakan untuk mengukur aspek kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko (Permata, 2015).   
Berdasarkan hasil dari pengujian pada variabel CAR dapat diketahui nilai 
thitung sebesar -4,486 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga menjadi 4,486, 
sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 
11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh karena thitung lebih besar dari ttabel, atau jika 
dilihat dari nilai p-value (sig.) sebesar   0,001  < 0,05, maka H0 ditolak atau dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara CAR sebelum dan sesudah 
penerapan program Laku Pandai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Hidayati (2012) yang menyatakan bahwa rasio CAR berbeda secara 
signifikan antara sebelum dan sesudah Branchless Banking . 
Rata-rata CAR sebelum penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
13,57%, sedangkan CAR sesudah penerapan program Laku Pandai adalah sebesar 
21,58%. Dari data tersebut dapat diketahui rasio CAR rata-rata sebelum dan 
sesudah penerapan program laku pandai mengalami kenaikan sebesar 8,00%. 
Menurut Raharjo,dkk (2014) tingkat pertumbuhan CAR dipengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunya adalah rasio NPF. Nilai NPF yang meningkat akan berdampak 
pada meningkatnya modal dari perbankan tersebut. Bank BRI Syariah mengalami 
kenaikan nilai NPF setelah penerapan program Laku Pandai dan nilai CAR Bank 
BRI Syariah juga ikut naik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu 
pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan penelitian 
sebagai berikut :  
1. Perbandingan kinerja keuangan pada Bank BRI Syariah dilihat dari rasio Non 
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil thitung sebesar -2,646 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga 
menjadi 2,646 sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) 
dengan α = 0,05 dan df = 11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh karena 
thitung lebih besar dari ttabel, atau jika dilihat dari nilai p-value (sig.) sebesar  
0,023 < 0,05, maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
secara signifikan antara NPF sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai. 
2. Perbandingan kinerja keuangan pada Bank BRI Syariah dilihat dari rasio 
Financing to Deposit Ratio (FDR) sebelum dan sesudah penerapan program 
Laku Pandai menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil thitung sebesar 12,683, sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat 
dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 11 didapat nilai sebesar 2,200985. 
Oleh karena thitung lebih besar dari ttabel, atau jika dilihat dari nilai p-value (sig.) 
sebesar  0,000 < 0,05, maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada 
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perbedaan secara signifikan antara FDR sebelum dan sesudah penerapan 
program Laku Pandai. 
3. Perbandingan kinerja keuangan pada Bank BRI Syariah dilihat dari rasio 
Return on Asset (ROA) sebelum dan sesudah penerapan program Laku 
Pandai menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil thitung sebesar -0,229 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga 
menjadi 0,229, sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) 
dengan α = 0,05 dan df = 11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh karena 
thitung lebih kecil dari ttabel, atau jika dilihat dari nilai p-value (sig.) sebesar  
,0,823 > 0,05, maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan secara signifikan antara  ROA sebelum dan sesudah penerapan 
program Laku Pandai. 
4. Perbandingan kinerja keuangan pada Bank BRI Syariah dilihat dari rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebelum dan sesudah penerapan program 
Laku Pandai menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil thitung sebesar -4,486 nilai ini kemudian diharga 
mutlak sehingga menjadi 4,486, sedangkan untuk nilai ttabel yang didapat dari 
=tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 11 didapat nilai sebesar 2,200985. Oleh 
karena thitung lebih besar dari ttabel, atau jika dilihat dari nilai p-value (sig.) 
sebesar   0,001  < 0,05, maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan secara signifikan antara CAR sebelum dan sesudah penerapan 
program Laku Pandai. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya bersifat kuantitatif sehingga kurang mampu mendalami 
membahas hasil penelitian. 
2. Periode penelitian pada penelitian ini hanya 3 tahun sebelum dan 3 tahun 
sesudah. 
3. Penelitian hanya terfokus pada satu bank saja. 
 
5.3. Saran-Saran  
Dari hasil kesimpulan penelitian ini, beberapa rasio keuangan Bank BRI 
Syariah menunjukkan penurunan setelah penerapan program Laku Pandai. saran 
yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Perbankan 
Bank harus lebih hati-hati lagi dalam penyaluran pembiayaan agar 
pendapatan bank dari hasil pembiayaan bertambah dan tidak terjadi 
kelebihan likuiditas sehingga terjadi keseimbangan antara dana yang 
dihimpun dari nasabah dengan dana yang disalurkan kepada nasabah. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian ini hanya menggunakan 4 rasio keuangan untuk mengukur kinerja 
perbankan. Maka sebaiknya bagi penelitian selanjutnya menambah rasio 
keuangan lainnya sehingga dapat diketahui diketahui perbandingan kinerja 
keuangan bank sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai jika 
dilihat dari rasio lain yang belum digunakan pada penelitian ini. 
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b.  Pada penelitian selanjutnya diharapkan  untuk dapat meneliti pada perbankan 
lain yang menerapkan program Laku Pandai.
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Januari Februari Maret April  Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal v v v v v v v v v v                             
2 Konsultasi DPS     v v       v v v    v v      v         v        
3 Revisi Proposal                                v                 
4 Pengumpulan Data                             v v                 
5 Analisis Data                               v                 
6 
Penulisan Naskah 
Akhir Skripsi                                v v               
7 
Pendaftaran 
Munaqasah                                    v             
8 Munaqasah                                       v          
9 Revisi Munaqasah                                       v v        
 
 
 
 
7
0 
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Lampiran 2 : Rasio Keuangan 
 
Rasio Keuangan Bank BRI Syariah, Tbk 
Tahun Bulan NPF FDR ROA CAR 
2013 Maret 2,01 100,9 1,71 11,81 
  Juni 1,94 103,67 1,41 15,00 
  September 2,14 105,61 1,36 14,66 
  Desember 3,26 102,7 1,15 14,49 
2014 Maret 3,36 102,13 0,46 14,15 
  Juni 3,61 95,14 0,03 13,99 
  September 4,19 94,85 0,2 13,86 
  Desember 3,65 93,9 0,08 12,89 
2015 Maret 3,96 88,24 0,53 13,22 
  Juni 4,38 92,05 0,78 11,03 
  September 3,86 86,61 0,8 13,82 
  Desember 3,89 84,16 0,76 13,94 
2016 Maret 3,9 82,73 0,99 14,66 
  Juni 3,83 87,92 1,03 14,06 
  September 3,89 83,98 0,98 14,3 
  Desember 3,19 81,42 0,95 20,63 
2017 Maret 3,33 77,56 0,65 21,14 
  Juni 3,5 76,79 0,71 20,38 
  September 4,02 73,14 0,82 20,98 
  Desember 4,72 71,87 0,51 20,29 
2018 Maret 4,1 68,7 0,86 23,64 
  Juni 4,23 77,78 0,92 29,31 
  September 4,3 76,4 0,77 29,79 
  Desember 4,97 75,49 0,43 29,72 
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Lampiran 3 : Uji Normalitas 
 
One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 NPF_Se
belum 
NPF_Se
sudah 
FDR_Se
belum 
FDR_Se
sudah 
ROA_
Sebelu
m 
ROA_
Sesud
ah 
CAR_Se
belum 
CAR_Se
sudah 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 
Normal 
Paramet
ersa,b 
Mea
n 
3,3542 3,9983 95,8300 77,8150 ,7725 ,8017 13,5717 21,5750 
Std. 
Devi
atio
n 
,85831 ,52385 7,18560 5,44458 ,54681 ,19418 1,16813 5,71804 
Most 
Extreme 
Differen
ces 
Abs
olut
e 
,206 ,124 ,176 ,169 ,147 ,146 ,251 ,197 
Posi
tive 
,171 ,116 ,122 ,169 ,147 ,120 ,111 ,197 
Neg
ativ
e 
-,206 -,124 -,176 -,085 -,109 -,146 -,251 -,162 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
,715 ,429 ,611 ,586 ,508 ,504 ,869 ,682 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
,687 ,993 ,849 ,882 ,959 ,961 ,437 ,740 
 
Lampiran 4 : Uji Beda NPF 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
NPF_Sebelum 3,3542 12 ,85831 ,24777 
NPF_Sesudah 3,9983 12 ,52385 ,15122 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
NPF_Sebelum 3,3542 12 ,85831 ,24777 
NPF_Sesudah 3,9983 12 ,52385 ,15122 
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Paired Sample Test 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
NPF_Se
belum - 
NPF_Se
sudah 
-,64417 ,84321 ,24341 -1,17992 -,10841 -2,646 11 ,023 
 
Lampiran 5 : Uji Beda FDR 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
FDR_Sebelum 95,8300 12 7,18560 2,07430 
FDR_Sesudah 77,8150 12 5,44458 1,57172 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
FDR_Sebelum 95,8300 12 7,18560 2,07430 
FDR_Sesudah 77,8150 12 5,44458 1,57172 
Paired Sample Test 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
FDR_
Sebel
um - 
FDR_
Sesud
ah 
18,01500 4,92059 1,42045 14,88861 21,14139 12,683 11 ,000 
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Lampiran 6 : Uji Beda ROA 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
ROA_Sebelum ,7725 12 ,54681 ,15785 
ROA_Sesudah ,8017 12 ,19418 ,05606 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 ROA_Sebelum & ROA_Sesudah 12 ,668 ,018 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
ROA_Se
belum - 
ROA_Se
sudah 
-,02917 ,44139 ,12742 -,30961 ,25128 -,229 11 ,823 
 
 
Lampiran 7 : Uji Beda CAR 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
CAR_Sebelum 13,5717 12 1,16813 ,33721 
CAR_Sesudah 21,5750 12 5,71804 1,65065 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 CAR_Sebelum & CAR_Sesudah 12 -,309 ,328 
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Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
CAR_
Sebel
um - 
CAR_
Sesud
ah 
-8,00333 6,18007 1,78403 -11,92996 -4,07670 -4,486 11 ,001 
 
 
 
 
